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Teks Drama adalah suatu teks cerita
yang dipentaskan di atas panggung
(disebut teater) atau tidak
dipentaskan di atas panggung
(drama radio, telivisi, film).

Drama secara luas dapat diartikan
sebagai salah satu bentuk sastra
yang isinya tentang hidup dan
kehidupan yang disajikan atau
dipertunjukkan dalam bentuk gerak.
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Lakon

wayang, atau film (2) karangan yang berupa

cerita sandiwara, dan (3) perbuatan, kejadian,
peristiwa.







Sendratari

Sendratari kepanjangan dari seni drama dan tari. Sendratari

berarti pertunjukan serangkaian tari-tarian yang dilakukan
oleh sekelompok orang penari dan mengisahkan suatu cerita
dengan tanpa menggunakan percakapan.
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* Penokohan
Tokoh utama adalah tokoh yang menjadi sentral cerita dalam pementasan

drama.
Tokoh pembantu adalah tokoh yang dilibatkan atau dimunculkan
untuk mendukung jalan cerita dan memiliki kaitan dengan tokoh

utama




Jenis- jenis tokoh

Dari segi perwatakannya, tokoh terdiri empat

macam yaitu:
tokoh berkembang
tokoh pembantu
tokoh statis

tokoh serbabisa




1. Tokoh berkembanhg adalah tokoh Yang mengalami
perkembangan nasib atau watak  selama
pertunjukan. Misalnya, tokoh Yang awalhya seorang
yang baik, pada akhirnhya menjadi seorang yang jahat.




2. Tokoh pembanhtu adalah tokoh  Yahg
diperbahtukah uhtuk menyertai, melayahi, atau
mendukung Kehadiran tOKOh Uutama. Tokoh
pembantu memerankah suatu bagian penting dalam
drama, tetapi funhgsinya tetap Sebagai tokoh
pembantu.




engalami perubahan
alam suatu drama.

jahat dari awal
rama.




apat berperan
berperan sebagai
gai seorang

atnya.




Dialog

* Dalam sebuah dialog itu sendiri, ada tiga elemen yang tidak
boleh dilupakan.

* Ketiga elemen tersebut adalah tokoh, wawancang, dan
kramagung.

* Tokoh adalah pelaku yang mempunyai peran yang lebih dibandingkan
pelaku-pelaku lain, sifatnya bisa protagonis atau antagonis.

* Wawancang adalah dialog atau percakapan yang harus diucapkan oleh
tokoh cerita.
* Kramagung adalah petunjuk perilaku, tindakan, atau perbuatan yang

harus dilakukan oleh tokoh. Dalam naskah drama, kramagung dituliskan
dalam tanda kurung (biasanya dicetak miring).




7 dan waktu.




Bahasa
* Bahasa merupakan media komunikasi antartokoh. Bahasa juga
bisa menggambarkan watak tokoh, latar, ataupun peristiwa
yang sedang terjadi.
* Apabila disajikan dalam bentuk pementasan, drama memiliki
unsur lainnya, yakni sarana pementasan, seperti panggung,
kostum, pencahayaan, dan tata suara.
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KEBAHASAAN

Drama



Kalimat lanhgsung (ditandai dengan tahda petik)



Kata 9ﬂmti orAng/ }aersanﬂbl (Aku,
kamu, cgm, dLL.)



Kata sapaan (bapak,ibu, adik, dik, dll.)



Kalimat seru, suruhan, dan pertanyaan.



Konjungsi temporal (kemudian, lalu, setelah
itu, dll.)



Kata kerja yang menggambarkan peristiwa yang sedang terjadi (menyuruh,
beristirahat, menyingkirkan, membagikan, dil.)



Kata kerja mental (memikirkan,

membayangkan, mengharapkan, dll.)



Kata sifat (kuat, gagah, tampan, ramai, sepi, dll.)



Kosa kata percakapan dan kata-kata tidak
baku(sih, kok,dong, uh, hah, dil.)



Kegiatan 2

alian tonton!

tl

drama/ film




